
Jurnal Media Ilmu 
e-ISSN : 2988-6465 
p-ISSN : 2988-6694 
 

133 

Volume 3, Number 2, (2024) 
Copyright. CC-BY-SA 

Integrasi Nilai-Nilai Humaniora dalam Pendidikan 
Berbasis Karakter di Madrasah Ibtidaiyah 

Aulia Syahrina 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

auliasyahrina.26@gmail.com  

Fauzan Azima Syafiuddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
fauzanazima1403@gmail.com  

Abstract 

This study aims to analyze the integration of humaniora values 
in character-based education at Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
Character-based education in MI not only teaches academic 
knowledge but also focuses on shaping students' morals and 
attitudes. In this context, humaniora values such as ethics, arts, 
literature, and history play an essential role in strengthening 
character education. This research uses a qualitative approach 
with library research to explore theories and models of 
integrating humaniora in the MI curriculum. The findings 
suggest that the integration of humaniora values in character 
education at MI enhances moral awareness, tolerance, and 
appreciation for culture and diversity. Furthermore, the 
application of these values helps shape students' character 
based on universal human principles. This study contributes to 
the development of a more holistic education curriculum 
focused on balanced character development. 

Keywords: Humaniora, Character-Based Education, Madrasah 
Ibtidaiyah. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai-nilai 
humaniora dalam pendidikan berbasis karakter di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI). Pendidikan berbasis karakter di MI tidak 
hanya mengajarkan pengetahuan akademik, tetapi juga 
berfokus pada pembentukan akhlak dan sikap siswa. Dalam 
konteks ini, nilai-nilai humaniora seperti etika, seni, sastra, dan 
sejarah dapat memainkan peran penting dalam memperkuat 
pendidikan karakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan studi kepustakaan untuk menggali teori-teori 
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dan model-model integrasi humaniora dalam kurikulum MI. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 
humaniora dalam pendidikan karakter di MI dapat 
meningkatkan kesadaran moral, toleransi, serta penghargaan 
terhadap budaya dan keberagaman. Selain itu, penerapan 
nilai-nilai tersebut juga membantu membentuk karakter siswa 
yang berlandaskan pada prinsip-prinsip kemanusiaan yang 
universal. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih holistik dan 
berfokus pada pembentukan karakter yang seimbang. 

Kata kunci: Humaniora, Pendidikan Berbasis Karakter, Madrasah 
Ibtidaiyah. 

Pendahuluan 

Pendidikan berbasis karakter telah menjadi isu sentral dalam 

pengembangan kurikulum di berbagai negara, termasuk Indonesia 

(Ana Dwi Wahyuni et al., 2023). Pendidikan ini tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga untuk 

membangun karakter yang kuat, beretika, dan berintegritas (Sahira et 

al., 2022). Di tingkat madrasah ibtidaiyah (MI), sebagai salah satu 

jenjang pendidikan dasar yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam, 

pendidikan karakter menjadi landasan penting untuk mencetak 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga 

berakhlak mulia (Muawwanah & Darmiyanti, 2022). 

Madrasah ibtidaiyah memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter siswa sejak dini (Romadhon et al., 2023). Di sinilah humaniora, 

yang meliputi bidang filsafat, sejarah, sastra, dan seni, dapat 

berkontribusi secara signifikan (Doni Putra, 2020). Humaniora 

menyediakan landasan nilai-nilai universal, seperti toleransi, keadilan, 

dan penghargaan terhadap keberagaman, yang relevan dengan 
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pendidikan berbasis karakter (Januri & Lita, 2023). Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai humaniora ke dalam kurikulum MI, 

pendidikan tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada pengembangan moral dan sosial siswa. 

Namun, praktik integrasi nilai-nilai humaniora dalam 

pendidikan MI masih menghadapi berbagai tantangan. Kurikulum MI 

umumnya lebih fokus pada pendidikan agama dan ilmu pengetahuan 

dasar (Anas  Anas et al., 2023), sehingga potensi humaniora sering kali 

terabaikan. Padahal, dengan pendekatan yang tepat, nilai-nilai 

humaniora dapat memperkuat pendidikan karakter Islami yang sesuai 

dengan tujuan madrasah (Putri Suryaningsih et al., 2024). Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk mengeksplorasi 

bagaimana humaniora dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam 

pendidikan berbasis karakter di MI. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya 

pendidikan berbasis karakter di Indonesia. Misalnya, penelitian oleh 

Friska Fitriani Sholekah (2020) yang mengemukakan tiga aspek utama 

dalam pendidikan karakter: pengetahuan moral, perasaan moral, dan 

tindakan moral (Sholekah, 2020). Penelitian ini menjadi dasar bagi 

pengembangan pendidikan karakter di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Selanjutnya, Ummi Kulsum dan Abdul Muhid (2022) 

menyoroti bahwa pendidikan karakter harus berbasis pada nilai-nilai 

universal dan dapat disesuaikan dengan konteks budaya lokal (Kulsum 

& Muhid, 2022). 
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Di Indonesia, penelitian tentang pendidikan karakter sering kali 

menyoroti pendekatan berbasis agama. Salah satu penelitian oleh 

Regin Marina Sifa, dkk (2022) menyebutkan bahwa pendidikan 

karakter di sekolah-sekolah Islam harus berlandaskan pada nilai-nilai 

ajaran Islam yang mengutamakan akhlak karimah (Regin Marina Sifa 

et al., 2022). Sementara itu, Nur Fitri Amalia (2022) mengkaji 

implementasi pendidikan karakter di MI dan menemukan bahwa guru 

memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada 

siswa (Amalia & Zuhro, 2022). Namun, penelitian ini kurang menyoroti 

aspek humaniora sebagai bagian dari pendekatan pendidikan karakter. 

Penelitian terkait integrasi nilai-nilai humaniora ke dalam 

pendidikan di Indonesia masih relatif sedikit. Sebagian besar kajian 

humaniora lebih fokus pada pendidikan tinggi atau penelitian lintas 

disiplin, seperti hubungan antara seni dan budaya (Imam Musbikin, 

2021). Penelitian oleh Dera Nugraha dan Aan Hasanah (2021), 

misalnya, menggarisbawahi pentingnya transformasi nilai-nilai 

budaya dalam membentuk identitas bangsa (Nugraha & Hasanah, 2021). 

Akan tetapi, penelitian ini tidak secara spesifik membahas kontribusi 

humaniora dalam pendidikan dasar, khususnya di MI. 

Dalam konteks internasional, integrasi humaniora ke dalam 

pendidikan dasar telah banyak dibahas, terutama dalam penelitian 

yang berfokus pada seni dan sastra. Warliza (2024) mengungkapkan 

bahwa seni dan humaniora dapat membantu siswa memahami dunia 

secara lebih mendalam dan meningkatkan empati (Warliza, 2024). 

Namun, pendekatan ini belum banyak diadaptasi dalam kurikulum 

pendidikan Islam di Indonesia. Dengan demikian, terdapat celah 
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penelitian yang dapat diisi, yaitu mengintegrasikan nilai-nilai 

humaniora dalam pendidikan berbasis karakter di MI. 

Berdasarkan kajian literatur terdahulu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan ilmiah dengan mengeksplorasi integrasi nilai-

nilai humaniora ke dalam pendidikan berbasis karakter di MI, yang 

sebelumnya jarang dibahas secara mendalam. Kebaruan ilmiah ini 

terletak pada pendekatan interdisipliner yang menghubungkan nilai-

nilai humaniora, seperti filsafat, sastra, dan seni, dengan pendidikan 

karakter berbasis Islam di tingkat dasar. Penelitian ini juga 

memberikan kerangka kerja teoretis dan praktis untuk implementasi 

integrasi humaniora dalam kurikulum MI, sehingga dapat 

memperkaya pendekatan pendidikan karakter di Indonesia. 

Penelitian ini tidak hanya menyoroti pentingnya pendidikan 

karakter, tetapi juga memberikan solusi untuk mengatasi kurangnya 

perhatian terhadap aspek humaniora dalam pendidikan dasar. Dengan 

fokus pada madrasah ibtidaiyah, penelitian ini memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam mengembangkan kurikulum yang lebih holistik 

dan relevan dengan kebutuhan siswa dalam menghadapi tantangan 

global. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai 

humaniora yang relevan dan dapat diintegrasikan ke dalam 

pendidikan berbasis karakter di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Dengan 

pendekatan ini, penelitian akan menganalisis bagaimana nilai-nilai 

yang berasal dari humaniora, seperti etika, sejarah, seni, dan sastra, 

mampu mendukung pengembangan karakter Islami siswa MI. Selain 
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itu, penelitian ini bertujuan untuk menyusun kerangka kerja teoretis 

yang dapat digunakan sebagai panduan dalam mengintegrasikan nilai-

nilai humaniora ke dalam kurikulum MI, sehingga pendidikan 

karakter di tingkat dasar dapat berjalan lebih efektif dan kontekstual. 

Penelitian ini juga berupaya memberikan rekomendasi praktis bagi 

guru MI agar dapat menerapkan nilai-nilai humaniora secara kreatif 

dan relevan dalam proses pembelajaran, sehingga penguatan karakter 

siswa dapat tercapai secara optimal. Lebih jauh, penelitian ini 

bermaksud mengisi celah penelitian terkait peran humaniora dalam 

pendidikan dasar Islam di Indonesia, yang hingga kini belum banyak 

dikaji secara mendalam. 

Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

bagaimana nilai-nilai humaniora dapat diintegrasikan dalam 

pendidikan berbasis karakter di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Dalam 

penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan metode kepustakaan (Nartin et al., 2024). Metode kepustakaan 

atau library research dipilih karena fokus penelitian yang mendalam 

pada kajian literatur dan teori yang ada, serta untuk menggali 

pemahaman mengenai penerapan nilai-nilai humaniora dalam konteks 

pendidikan karakter di MI. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Nartin et 

al., 2024) untuk memahami integrasi nilai-nilai humaniora dalam 

pendidikan berbasis karakter di Madrasah Ibtidaiyah. Fokusnya 

adalah pada pemahaman, interpretasi, dan analisis deskriptif dari 
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literatur yang relevan, dengan mengumpulkan data dari buku, 

artikel, dan sumber akademik lainnya melalui metode kepustakaan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literatur yang 

relevan dengan pendidikan berbasis karakter, humaniora, dan 

kurikulum Madrasah Ibtidaiyah. Data utama meliputi buku teks, 

artikel ilmiah, jurnal, tesis, dokumen resmi, dan penelitian terkait 

konsep humaniora dalam pendidikan. Sumber tersebut mencakup 

buku tentang pendidikan karakter, pendidikan Islam, filsafat 

pendidikan, serta artikel jurnal dan dokumen kurikulum MI. Data 

ini digunakan untuk memahami konsep pendidikan karakter dan 

model integrasi nilai humaniora dalam pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah, termasuk nilai etika, moral, budaya, dan seni dalam 

pendidikan Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi kepustakaan (library research), yang melibatkan pencarian, 

pengumpulan, dan analisis sumber literatur yang relevan (Zuchri 

Abdussamad, 2021). Langkah-langkah yang dilakukan mencakup 

pencarian literatur yang sesuai dengan topik, seleksi sumber yang 

kredibel, pengorganisasian data berdasarkan tema, serta pencatatan dan 

pembuatan ringkasan dari sumber yang ditemukan. Ringkasan dan 

kutipan penting kemudian digunakan dalam analisis data dan penulisan 

hasil penelitian. Terakhir, peneliti menyusun daftar pustaka yang lengkap 

berdasarkan sumber yang digunakan. 
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4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul melalui studi kepustakaan, analisis 

data dilakukan dengan teknik analisis tematik atau content analysis 

(Rifka Agustianti, 2022). Langkah-langkahnya meliputi penyaringan 

dan pengelompokan data untuk menentukan tema utama, 

identifikasi tema utama dalam literatur, serta kategorisasi konsep 

yang relevan. Setelah itu, peneliti menyintesiskan temuan-temuan 

dari berbagai sumber dan membahasnya secara komprehensif. 

Akhirnya, peneliti menarik kesimpulan mengenai bagaimana nilai-

nilai humaniora dapat diintegrasikan dalam pendidikan berbasis 

karakter di Madrasah Ibtidaiyah. 

Hasil dan Pembahasan  

1. Integrasi Nilai-Nilai Humaniora dalam Pendidikan Berbasis 

Karakter di Madrasah Ibtidaiyah 

a. Penerapan Etika dan Moral dalam Pendidikan Karakter 

Pendidikan berbasis karakter di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

memegang peran kunci dalam pembentukan sikap, kepribadian, 

dan nilai moral siswa (NURJANNAH & ACI, 2019). Selain 

mengajarkan pengetahuan akademik, pendidikan karakter juga 

fokus pada pengembangan sikap yang baik untuk kehidupan 

sosial yang harmonis (Setiawatri & Kosasih, 2019). Nilai-nilai etika 

dan moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling 

menghargai menjadi dasar dalam pendidikan karakter. Kejujuran 

mengajarkan integritas pribadi, yang bisa diterapkan melalui 

cerita inspiratif dan diskusi di kelas (Auliyairrahmah et al., 2021). 

Tanggung jawab mengajarkan siswa untuk menyadari peran 
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mereka dalam masyarakat, sementara saling menghargai 

mengajarkan mereka untuk menerima perbedaan dalam latar 

belakang, budaya, dan agama (Riga Zahara Nurani & Fajar Nugraha, 

2022). Nilai-nilai ini diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di MI, 

seperti menjaga kebersihan, bekerja sama dalam kelompok, dan 

menghormati teman-teman serta guru (Widya Safitri Aryanti, 

2020). Guru berperan sebagai teladan dalam kehidupan sehari-

hari, dan kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat 

sangat penting untuk memperkuat pendidikan karakter . Secara 

keseluruhan, pendidikan karakter yang menekankan kejujuran, 

tanggung jawab, dan saling menghargai membentuk generasi 

muda yang memiliki karakter kuat dan siap menghadapi 

tantangan kehidupan. 

b. Penguatan Identitas Budaya dan Kemanusiaan 

Humaniora berperan penting dalam penguatan identitas 

budaya dan kemanusiaan siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Pendidikan berbasis humaniora, yang mencakup sejarah, seni, 

dan sastra, membantu siswa lebih memahami dan menghargai 

kebudayaan mereka. Melalui sejarah, siswa mempelajari 

perjalanan bangsa mereka, yang mengajarkan nilai-nilai seperti 

keberanian, persatuan, dan pengorbanan (Sri Ana Handayani, 

2020). Hal ini membentuk rasa bangga dan cinta tanah air, serta 

memperkuat kesadaran akan pentingnya melestarikan warisan 

budaya. Seni memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengekspresikan diri, mengenal berbagai bentuk ekspresi 

budaya, dan mengembangkan kreativitas serta nilai estetika. Seni 
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tradisional dan kontemporer menghubungkan siswa dengan akar 

budaya mereka. Sastra, di sisi lain, memperkenalkan siswa pada 

bahasa, tradisi, dan pandangan hidup yang telah berkembang 

dalam masyarakat (Nurmaning, 2022). Karya sastra mengajarkan 

nilai moral, memperkenalkan teladan, dan memperkaya 

wawasan siswa tentang nilai-nilai kemanusiaan serta 

universalitas (M.Nugroho Adi Saputro, 2019). Melalui integrasi 

nilai-nilai budaya ini, pendidikan berbasis karakter di MI 

membantu siswa memahami bahwa keberagaman adalah 

kekuatan (Fara Diba Catur Putri & Nina Nurhasanah, 2023). Ini 

mengajarkan mereka untuk menghargai perbedaan suku, agama, 

dan budaya, serta mengembangkan sikap toleransi. Penguatan 

identitas budaya melalui humaniora tidak hanya membentuk 

karakter siswa, tetapi juga mendukung terciptanya masyarakat 

yang inklusif dan harmonis, dengan generasi muda yang 

mencintai tanah air dan melestarikan budaya sebagai bagian dari 

identitas pribadi dan kolektif mereka. 

2. Pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi seseorang, baik secara 

intelektual, emosional, sosial, maupun moral. Secara umum, 

pendidikan berfungsi untuk mentransformasikan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai kepada individu sehingga mereka 

dapat tumbuh menjadi pribadi yang memiliki kemampuan untuk 

berkontribusi secara positif kepada masyarakat (Iin Purnamasari 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230707330961014
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230710531550128


Jurnal Media Ilmu 
e-ISSN : 2988-6465 
p-ISSN : 2988-6694 
 

143 

Volume 3, Number 2, (2024) 
Copyright. CC-BY-SA 

et al., 2023). Pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, 

tetapi juga melalui pengalaman hidup sehari-hari yang 

mengajarkan keterampilan hidup, nilai, dan etika. Pendidikan 

mengarah pada pembentukan karakter, sikap, serta pengetahuan 

yang mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan 

kehidupan dalam konteks sosial yang lebih luas (Sholekah, 2020). 

3. Karakter 

Karakter merujuk pada sekumpulan sifat, nilai, dan kebiasaan 

yang membentuk kepribadian seseorang. Karakter mencakup aspek 

moral dan etika, seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, 

dan rasa hormat terhadap orang lain. Karakter juga mencakup 

kemampuan untuk menghadapi tantangan hidup dengan 

keteguhan hati, pengendalian diri, serta sikap positif terhadap diri 

sendiri dan lingkungan sekitar. Karakter bukanlah sesuatu yang 

lahir secara instan, melainkan terbentuk melalui proses 

pembelajaran dan pengalaman sepanjang hidup seseorang (Ana 

Dwi Wahyuni et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan, pengembangan karakter menjadi 

salah satu tujuan utama untuk membentuk individu yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, 

empati, dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain secara 

positif (Imam Musbikin, 2021). Pendidikan berbasis karakter 

mengajarkan siswa untuk menghargai nilai-nilai moral dan sosial, 

serta membuat keputusan yang bijaksana dalam kehidupan sehari-

hari. Pembentukan karakter ini sangat penting untuk menciptakan 

individu yang dapat berkontribusi secara konstruktif dalam 
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masyarakat, menjunjung tinggi keadilan, dan berpegang pada nilai-

nilai yang positif dalam setiap aspek kehidupan mereka.  

4. Madrasah Ibtidaiyah 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah lembaga pendidikan formal 

tingkat dasar dalam sistem pendidikan Islam di Indonesia, setara 

dengan sekolah dasar (SD). MI menyelenggarakan pendidikan 

untuk anak-anak yang berusia sekitar 6 hingga 12 tahun, yang 

merupakan tahap awal dalam pendidikan formal. Madrasah 

Ibtidaiyah memiliki kurikulum yang mengintegrasikan materi 

pendidikan umum dan agama Islam, dengan tujuan untuk 

membekali siswa dengan ilmu pengetahuan serta pembentukan 

karakter yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam (Yanto, 2020). 

Di MI, selain mempelajari pelajaran umum seperti matematika, 

bahasa Indonesia, ilmu pengetahuan alam, dan sosial, siswa juga 

diajarkan ilmu-ilmu agama seperti Al-Qur’an, fiqih, aqidah, serta 

bahasa Arab. Pendidikan di MI tidak hanya bertujuan untuk 

menciptakan individu yang cerdas secara akademik, tetapi juga 

mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi dasar 

kehidupan sehari-hari bagi siswa (Adilah & Suryana, 2021). 

MI menjadi wahana penting dalam pengembangan karakter 

dan keimanan siswa, serta untuk mempersiapkan mereka menjadi 

individu yang tidak hanya berkompeten dalam bidang akademik, 

tetapi juga memiliki akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis agama, MI sangat 

penting dalam mewujudkan generasi muda yang bertanggung 
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jawab, berakhlak mulia, dan memiliki wawasan yang luas (Muhamad 

Arif & Eka Fitriyanti Handayani, 2020). 

5. Analisis Integrasi Nilai-Nilai Humaniora dalam Pendidikan 

Berbasis Karakter di Madrasah Ibtidaiyah 

Integrasi nilai-nilai humaniora dalam pendidikan berbasis 

karakter di Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan upaya untuk 

mengembangkan siswa tidak hanya dari segi akademik, tetapi juga 

karakter dan moralitas (Regin Marina Sifa et al., 2022). Humaniora, 

yang mencakup filsafat, sejarah, sastra, seni, dan budaya, 

memberikan dasar yang kuat untuk membentuk individu yang 

berakhlak mulia dan berjiwa sosial.  

Dalam konteks pendidikan berbasis karakter, nilai-nilai 

humaniora dapat diterapkan untuk mengajarkan siswa tentang 

pentingnya kejujuran, rasa hormat, toleransi, dan empati terhadap 

sesama. Pembelajaran sejarah mengajarkan siswa tentang peristiwa-

peristiwa penting yang membentuk bangsa dan nilai-nilai luhur 

yang harus dijaga, sementara sastra dan seni memperkenalkan siswa 

pada berbagai perspektif dan pengalaman manusia, yang 

mendorong mereka untuk lebih terbuka dan menghargai 

keberagaman (Aldi Cahya & Tarunasena, 2024). Dengan 

mengintegrasikan humaniora dalam kurikulum MI, pendidikan 

karakter dapat berjalan lebih holistik, mengembangkan siswa secara 

emosional, sosial, dan intelektual (Mas’Ud & Mulyaningsih, 2022). 

Selain itu, hal ini juga membantu siswa untuk membangun identitas 

budaya yang kuat, mencintai tanah air, serta menghormati 

perbedaan dalam masyarakat yang semakin global dan plural. 
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Integrasi nilai-nilai humaniora ini memberikan kontribusi besar 

terhadap pembentukan generasi muda yang berkarakter, berbudi 

pekerti, dan memiliki wawasan luas. 

Penutup 

Integrasi nilai-nilai humaniora dalam pendidikan berbasis 

karakter di Madrasah Ibtidaiyah (MI) penting untuk membentuk siswa 

yang cerdas dan berkarakter. Nilai-nilai seperti etika, budaya, dan seni 

memperkaya pengalaman belajar, memperkuat pengajaran karakter, 

dan meningkatkan rasa empati serta toleransi terhadap perbedaan. 

Kesimpulannya, penggabungan humaniora dalam kurikulum MI 

dapat menghasilkan siswa yang lebih baik secara akademik dan sosial. 

Saran yang diberikan adalah agar madrasah lebih fokus 

mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan humaniora 

secara terstruktur, dengan menambah materi tentang budaya lokal, 

seni, sastra, dan nilai kemanusiaan untuk memperkuat karakter siswa. 
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